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ABSTRAK

Kontinuitas dan Perubahan Fungsi dan Makna Ruang
pada Rumah Adat Minahasa

Rumah adat Minahasa dalam perkembangannya telah mengalami
berbagai perubahan. Namun, di antara perubahan tersebut tetap ada bagian-
bagian yang tidak berubah, melainkan tetap dipertahankan hingga Kini.
Perubahan pada interior rumah Minahasa dan tatanan huniannya tersebut
dipengaruhi oleh faktor ekonomi, mata pencarian masyarakat, sistem
kekerabatan, keyakinan masyarakat, serta aktivitas masyarakat dalam
mengikuti perkembangan zaman. Penelitian kualitatif dilakukan tidak dalam
rangka membuat generalisasi karena kontinuitas dan perubahan fungsi dan
makna interior rumah Minahasa tidak memiliki karakteristik yang sama antara
rumah satu dan rumah lain. Pendekatan sejarah-desain dengan penekanan
pada kontinuitas dan perubahan fungsi serta makna ruang terhadap beberapa
rumah adat Minahasa berusia tua berlangsung pada tingkat perubahan yang
cukup lamban (long duration) dan membutuhkan waktu lebih dari satu abad.
Dalam kurun waktu tersebut, kontinuitas dan perubahan yang terjadi pada
fungsi dan makna ruang rumah adat Minahasa disebabkan oleh meningkatnya
kebutuhan akan ruang, peralihan penghuni rumah, berubahnya aktivitas dan
mata pencaharian, usia pengguna ruang yang semakin tua.

Kata kunci: Rumah adat Minahasa, kontinuitas dan perubahan, fungsi,
makna, ruang



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Provinsi Sulawesi Utara yang dikenal dengan sebutan “Bumi Nyiur
Melambai” terdiri atas beberapa kelompok etnis, yang mempunyai
kebudayaan, adat, dan kepercayaan yang berbeda-beda, serta mendiami daerah
yang mempunyai lingkungan alam yang berbeda pula. Tradisi dan potensi
alam masing-masing etnis dipengaruhi oleh perbedaan letak geografis, yang
terdiri atas dataran rendah, dataran tinggi, dan kepulauan. Kelompok etnis
tersebut adalah Minahasa, Sangihe dan Talaud, dan Bolaang Mongondouw.
Setiap etnis tersebut memiliki sub etnis yang memperkaya keberagaman

budaya etnisnya.
Masyarakat Sulawesi Utara didominasi oleh suku Minahasa 33,2%,
sisanya adalah suku Sangir dan Bolaang Mongondow serta pendatang yang

menetap di daerah tersebut (www.indonesia.go.id, diakses pada 20 Maret

2014, pukul 20.15 WIB). Sebagai suku yang besar, suku Minahasa terbagi
atas beberapa subsuku, yaitu Tontemboan, Tombulu, Tonsea, Toulour
(Tondano), Tonsawang (Tombatu/Tondanow), Panosakan, dan Bantik.
Wilayah suku ini meliputi daerah-daerah, hutan, rawa, danau-danau, daerah
garapan, daerah yang belum digarap, perkampungan, dan kota. Pada
umumnya, daerah-daerah di Minahasa terletak di atas tanah dataran rendah,
secara mengelompok dan padat (Waworoentoe, 1983:113).

Seperti halnya suku-suku lain di Indonesia, suku Minahasa memiliki
peninggalan-peninggalan kebudayaan yang masih ada hingga kini. Eksistensi
suku Minahasa sudah ada sejak sebelum masehi. Pembabakan sejarah
Minahasa dibagi dalam empat zaman, yaitu zaman pra Malesung (£ 2000 SM
— 700 M), zaman Malesung (700 — 1428), zaman Minaesa (1428 — 1523), dan

zaman Minahasa (1523 — sekarang). Dari catatan sejarah tersebut, dapat


http://www.indonesia.go.id/

diketahui bahwa peradaban purba Minahasa memiliki siklus tempat tinggal
sebagai berikut: Masala-sala, - Mapodo-podos, - Marura-rurag, - Mawale-
wale, - Tumani. “Masala-sala”, memiliki asal kata “sala” berarti sarang,
menggambarkan kehidupan di atas pohon-pohon atau berumah di atas pohon-
pohon. Lalu “mapodo-podos”, berasal dari kata “podos™ berarti rotan, maka
dapat diartikan seperti berumah di tengah-tengan rotan, atau naik turun rumah
dengan rotan. Selanjutnya “marura-rurag”, dengan akar kata “rurag” berarti
gua, menggambarkan orang Minahasa yang sudah mulai tinggal di gua-gua.
Kemudian “mawale-wale”, dengan asal kata “wale” yang berarti rumah,
menjelaskan bentuk peradaban yang lebih maju, karena sudah mulai tinggal di
dalam rumah namun masih terserak-serak. Terakhir adalah “tumani”, dengan
kata dasar “tani”, yang berarti membuat rumah bersama-Sama Secara
berkelompok (Turang,dkk, 1997: 30, 33 — 35). Siklus tersebut menjelaskan
kehidupan masyarakat yang berawal dari masa foodgathering sampai
nomaden, yang meninggalkan artefak-artefak kebudayaannya masing-masing.
Peninggalan sejarah suku Minahasa yang paling kompleks, dan yang masih
sampai sekarang adalah rumah.

Rumah tradisional Minahasa mengalami perkembangan mulai dari jenis
dan bentuk, konstruksi, dan gaya arsitektur yang semakin mengalami
kemajuan seiring dengan kemajuan masyarakatnya. Arsitektur tradisional
Minahasa yang disebut sebagai rumah adat Minahasa merupakan rumah
tinggal yang terbangun dari kayu dengan memenuhi sejumlah persyaratan
budaya. Persyaratan tersebut di antaranya adalah ritus budaya, konstruksi, dan
jenis bahan.

Rumah adat Minahasa adalah rumah panggung yang ditopang oleh tiang-
tiang “pangaririan” berukuran + 1 — 3 meter. Bentuk rumah panjang, dan
tiang-tiang tersebut didirikan di atas batu yang disebut “watulinei” (Sumanti
dalam Walukow, 2010 : 38). Tujuan rumah dibuat tinggi adalah untuk
menghindari serangan binatang buas atau musuh. Bagian bawah rumah
disebut “kolong” merupakan ruang terbuka yang biasanya digunakan untuk

menyimpan hasil pertanian ataupun untuk memelihara hewan ternak.



Karakteristik lainnya adalah dua buah tangga berlawanan yang terletak di
depan rumah, yang menjadi simbol keterbukaan orang Minahasa dalam
menerima tamu. Di samping itu, rumah Minahasa memiliki dapur dan ruang
makan yang terpisah dengan bangunan utama, dengan pertimbangan akan
bahaya kebakaran. Atap rumah pada zaman dulu menggunakan daun rumbiah

yang dijahit rapat dengan rotan.

Berbagai karakteristik rumah panggung tersebut, seiring dengan
perkembangan zaman, saat ini telah mengalami perubahan-perubahan yang
signifikan. Banyak faktor yang mengakibatkan perubahan tersebut. Dari segi
ekonomi, mata pencarian masyarakat mempengaruhi tatanan huniannya.
Rumah seorang petani tentu berbeda penataannya dengan rumah seorang guru.
Ada orang Minahasa yang mengubah bagian bawah rumahnya menjadi warung
makan. Otomatis, fungsi ruang yang dahulu sebagai tempat penyimpanan hasil
panen Kini sudah tergantikan. Keyakinan masyarakat juga turut mempengaruhi
perubahan pada rumahnya. Pemeluk agama Islam berbeda tatanan ruangnya
dengan yang Nasrani atau milik orang yang masih memegang teguh adat
istiadat. Selain itu, aktivitas masyarakat dalam mengikuti perkembangan
zaman turut mempengaruhi perubahan yang terjadi pada interior rumah
Minahasa tersebut. Sebagai contoh, saat ini ada anggota masyarakat yang
interior rumahnya sudah memiliki ruang kerja karena adanya aktivitas
pekerjaan yang tinggi sehingga mengharuskannya membawa pulang
pekerjaannya. Hal ini berbeda dengan aktivitas masyarakat pada masa dahulu
yang menjadikan rumah sepenuhnya sebagai tempat beristirahat. Faktor sistem
kekerabatan juga memiliki pengaruh yang cukup besar, karena dulu orang
Minahasa hidup berdampingan dengan kerabatnya saja, sedangkan sekarang
mereka juga hidup berdampingan dengan pendatang yang menempati tanah
Minahasa. Hal tersebut merupakan faktor intern dari masyarakat yang

mempengaruhi berubahnya pola penataan rumah Minahasa masa kini.

Secara fisis, kini sudah banyak rumah Minahasa yang langsung

didirikan di atas tanah, baik dalam rangka membangun rumah baru maupun



merekonstruksi rumah panggung yang ada, sehingga mengubah fungsi rumah
tersebut. Bahan bangunan modern seperti beton, atap seng, dan sebagainya.
Sementara itu, filosofi yang menjadi dasar serta pedoman pendirian rumah adat
tersebut sudah mulai ditinggalkan.

Meskipun demikian, tidak semua hal pada rumah Minahasa mengalami
perubahan. Ada pula aspek fisis dan non-fisis tertentu dari rumah Minahasa
yang masih dipertahankan hingga kini. Contoh aspek fisis adalah bentuk rumah
secara umum maupun Khusus seperti letak kamar mandi dan ruang kakus.
Sedangkan contoh aspek non-fisis adalah kebiasaan yang masih dianut

sejumlah orang, seperti acara nae rumah baru.

Berdasarkan latar belakang di atas, perkembangan yang terjadi pada
interior rumah Minahasa sangat menarik dan perlu untuk diteliti lebih dalam.
Penelitian ini akan difokuskan kontinuitas dan perubahan (continuities and
change) menyangkut variable ‘“fungsi’ dan ‘makna’. Secara spesifik, penelitian

ini akan dibatasi pada beberapa rumah Minahasa berusia tua (di atas 100 tahun)

yang paling penting.

B. Rumusan Masalah
Rumah Minahasa pada hakikatnya merupakan warisan budaya luhur
yang patut dilestarikan keberadaan dan keasliannya. Sayangnya, seiring
dengan berkembangnya kehidupan masyarakat Minahasa, arsitektur
tradisionalnya pun mengalami perubahan yang signifikan. Dari latar belakang
tersebut dapat dirumuskan beberapa masalah, yaitu:
1. Seperti apakah kontinuitas dan perubahan yang terjadi pada fungsi dan
makna ruang rumah adat Minahasa?
2. Apakah yang menyebabkan kontinuitas dan perubahan pada fungsi dan
makna ruang tersebut terjadi?
3. Apakah pergeseran makna yang terjadi berkaitan dengan kontinuitas dan

perubahan tersebut?



C. Tujuan Penelitian
Hasil penelitian mengenai Kontinuitas dan Perubahan Fungsi dan Makna
Ruang pada Rumah Adat Minahasa adalah untuk menggali informasi tentang
perkembangan rumah adat Minahasa, lalu mempelajari secara mendalam
tentang kontinuitas dan perubahan fungsi ruang yang terjadi pada rumah adat

Minahasa, serta pergeseran makna yang muncul setelah perubahan tersebut.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak orang,
terlebih  mahasiswa desain interior sebagai bahan pembelajaran untuk
menambah khasanah ilmu pengetahuan pada bidang interior dan arsitektural
mengenai perkembangan dan perubahan yang terjadi pada rumah Minahasa.

Bagi pemerintah, budayawan, dan masyarakat Sulawesi Utara pada
umumya dan Minahasa pada khususnya, diharapkan tulisan ini dapat
memberikan sumbangsih dalam upaya pelestarian rumah tradisional serta
pengembangan seni budaya daerah. Dengan demikian, nilai-nilai tradisi dan

budaya bangsa dapat dilestarikan dan tidak mudah diklaim orang lain.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian yang dilakukan adalah metode kualitatif. Penelitian
kualitatif ini dilakukan tidak dalam rangka membuat generalisasi karena
kontinuitas dan perubahan fungsi dan makna interior rumah Minahasa tidak
memiliki karakteristik yang sama antara rumah satu dan rumah lain.
1. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan sejarah-desain dengan penekanan pada kontinuitas dan
perubahan yang berlangsung pada jarak panjang dengan tingkat perubahan
dalam kurun waktu lebih dari satu abad (long duration) (Walker, 2010 :
103). Dalam hal ini kontinuitas dan perubahan fungsi dan makna ruang

interior pada beberapa rumah adat Minahasa berusia tua.



Meskipun beberapa interior rumah yang diteliti berusia ratusan
tahun, penelitian ini bukanlah penulisan sejarah desain secara diakronik
(waktu, evolusioner-kronologis) karena tidak memfokuskan diri proses
terjadinya perubahan selama puluhan tahun tersebut. Penelitian ini
memfokuskan diri pada kontinuitas dan perubahan fungsi dan makna
ruang interior beberapa rumah Minahasa, jadi bersifat sinkronik (ruang,
deskriptif-sistematik). Secara metodologis, cara ini lebih signifikan
(Walker, 2010 : 104) dan diterapkan dalam penelitian ini. Karena ada
beberapa rumah tua yang diteliti dan kontinuitas serta perubahannya
mengandung persamaan dan perbedaan, maka penelitian ini juga bersifat
komparatif.

Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu fungsi dan makna.
Pengertian kata fungsi lebih stabil daripada pengertian kata makna. Karena
kata makna mengandung pengertian yang tidak stabil, maka tidak mungkin
hasil penelitian ini digeneralisasikan. Sementara itu, pemilihan beberapa
rumah Minahasa berusia tua sebagai pokok bahasan penelitian ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa beberapa rumah tua itu dianggap
sebagai bangunan terpenting di Minahasa.

Objek dalam penelitian ini adalah rumah adat Minahasa yang
berusia lebih dari seratus tahun dan masih dihuni, yang berlokasi di
kabupaten Minahasa, khususnya pada daerah ibukota Tondano dan
sekitarnya. Daerah tersebut dipilih karena dulunya merupakan pusat
pemerintahan kolonial Belanda, sehingga memiliki banyak situs
bersejarah, termasuk rumah adat Minahasa. Di daerah ini ditemui dua
belas rumah yang berumur lebih dari seratus tahun, namun yang masih
dihuni dan masih memiliki karate rumah Minahasa yang khas hanya empat
rumah. Keempat rumah tersebut adalah milik keluarga Lumanau,
Rumimpunu, Lembong, dan Kandio.

Adapun variabel yang akan diteliti adalah kontinuitas dan
perubahan, serta fungsi dan makna ruang rumah adat Minahasa. Fungsi

yang dimaksud adalah fungsi setiap ruang secara umum, maupun fungsi



elemen pendukung ruangnya. Kemudian makna ruang yang dimaksud

adalah setiap makna yang terkandung secara filosofis pada rumah adat

Minahasa.

a. Rumah Kel. Lumanau b. Rumah Kel. Rumimpunu
(200 tahun) (155 tahun)

¢. Rumah Kel. Lembong d. Rumah Kel.Kandio
(118 tahun) (110 tahun)

Foto 1.1. Objek penelitian Rumah Adat Minahasa
Sumber: Penulis, 2014

2. Metode Pengumpulan data
Metode yang dipakai adalah triangulasi, yang diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari beberapa
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Triangulasi
teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti
menggunakan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk

sumber data yang sama secara serempak (Sugiono, 2012 : 241).



a. Observasi
Observasi dilakukan pada perkampungan tradisional Minahasa
yang masih memiliki rumah-rumah tradisional Minahasa. Kegiatan ini
dilakukan dengan mengamati secara mendalam setiap objek penelitian

dan melakukan pencatatan hasil observasi.

b. Wawancara
Wawancara berlangsung dalam beberapa tahap, baik saat
melalukan observasi maupun kegiatan wawancara saja yang lebih
terfokus. Narasumber wawancara adalah orang-orang kampung,
pemilik rumah, budayawan Minahasa, pemerintah daerah setempat,
dan siapapun yang mengerti dan mengetahui tentang perkembangan

rumah Minahasa.

c. Dokumentasi
Dokumentasi diambil pada objek penelitian saat observasi
berlangsung, yaitu melakukan pemotretan pada bagian-bagian penting
ojek rumah tersebut secara mendetail. Dokumentasi juga menyertakan

foto-foto yang menjadi arsip daerah.

Guna melengkapi data yang ada, dilakukan juga pengumpulan data
kepustakaan yang mendukung. Informasi lewat media masa, elektronik
maupun internet, artikel dan jurnal dipakai untuk memperkuat serta
memperdalam informasi penelitian ini. Penulis juga mengumpulkan
pustaka yang berisi teori-teori yang relevan dengan penelitian sebagai alat

untuk menganalisis tulisan ini.

Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Metode analisis data yang digunakan adalah model

Miles and Huberman, yang terdiri dari:



a. data reduction / reduksi data, yaitu merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan

polanya

b. data display / penyajian data, yaitu dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya, namun

paling sering digunakan adalah dengan teks yang bersifat naratif

c. conclusion drawing / kesimpulan, yaitu merupakan temuan yang
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat
berupa hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atau teori.

Miles and Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh (Sugiono,
2012 : 246 — 253).





